
47 
  

  

Lampiran 

Lampiran 1 : Hasil Determinasi Buah Rambutan 

 

 

Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Penelitian Laboratorium Mikrobiologi 
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Penelitian Laboratorium Mikrobiologi  
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Izin Penelitian Laboratorium Kimia Farmasi 
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Lampiran 4: Surat Balasan Kepala Laboratorium Mikrobiologi 
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Lampiran 5: Surat Balasan Kepala Laboratorium Kimia Farmasi 
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 Lampiran 6 : Sampel Uji Buah Rambutan (Nephelium lappaceum L.) 
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Lampiran 7 : Skema Tahapan Fermentasi Buah Rambutan 

 

 

 

  

Buah Rambutan dipisahkan 

dari kulit dan bijinya kemudian 

dicuci bersih menggunakan 

aquadest 

Dihaluskan menggunakan 

blender dan ditambah larutan 

gula dan Ammonium Sulfat 

 

Ditambahkan aquadest sampai 

1000 mL 

Dipindahkan dalam botol 

fermentasi masing-masing berisi 

200mL  

Dilakukan fermentasi selama 14 

hari 

Dilakukan pengukuran kadar 

alkohol di hari ke 14 dan 

pengambilan sample uji 

sebanyak 5 mL 

Dilakukan isolasi dan 

identifikasi isolat untuk 

mengetahui terdapat bakteri 

apa yang membantu proses 

fermentasi 

Dilakukan Titrasi Alkalimetri 

untuk mendapatkan kadar 

Asam Asetat selama 5x dengan 

rentang waktu setiap 4 hari 

sekali 
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Lampiran 8 : Pemurnian dan Identifikasi Isolat 

 

- Suspensi Bakteri Uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 ml 

akuadest 

steril 

1 mL 
1 mL 

10−4     10−5 

9 mL akuadest 1 mL 

Sampel 

fermentasi 

buah 

rambutan 

Media NA 

Kultur Stock 

Metode 

Spread 

Stock Working 
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(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Streak 

Stok Isolat 

 

Mikroskopis : 

- Pewarnaan Gram 

Stok Isolat 

 

Makroskopis : 

- Bentuk Koloni 

- Bentuk Tepi Koloni 

- Warna Koloni 

Uji Biokimia : 

- Uji Katalase 

- Uji Fermentasi 

- Uji Motilitas 

- Uji Indol 

- Uji H2S 
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Lampiran 9 : Hasil Fermentasi Buah Rambutan 

 

 

Hari ke-0 

 

 

Hari ke-14 
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Lampiran 10 : Tabel Hasil Pengukuran pH dan Kadar Alkohol 

A. Pengukuran pH 

  

 

pH awal = 4 

 

pH akhir = 3 

 

B. Pengukuran Kadar Alkohol 

  

 

 

 

 

 

Kadar alkohol = 6% 

 

 

 



58 
  

  

Lampiran 11 : Tabel Hasil Titrasi Fermentasi Buah Rambutan secara Alami 

Sampel Uji Sebelum Fermentasi Sesudah Fermentasi % Kadar 

Botol Fermentasi 1  

 

 

 

 

 

 

 

28,20 % 

 Botol Fermentasi 2    

 

28,92 % 

 Botol Fermentasi 3   

 

 

 

29,04 % 

 Botol Fermentasi 4   

 

 

 

 

29,16 % 

 Botol Fermentasi 5    

 

 

29,28 % 
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Lampiran 12 :  Tabel banyaknya isolat yang tumbuh pada media agar 

 

Keterangan Gambar 

 

 

 

 

 

 

Media   −4 

 

 

 

 

 

 

 

Media   −5 
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Lampiran 13 : Tabel  Hasil Pemurnian Isolat dari Fermentasi Buah Rambutan 

 

*Keterangan : Isolat Tunggal 
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Lampiran 14: Hasil Pemurnian Koloni Tunggal dari Hasil Fermentasi Buah 

Rambutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BEN1 
BEN2

BEN3 BEN4 

BEN5 
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Lampiran 15 : Tabel Gambar Hasil Uji Pewarnaan Gram 

 

Isolat Pewarnaan Gram Keterangan 

 

 

 

BEN1 

 

 

 

-Pewarnaan Gram : Gram negatif 

-Bentuk Sel : Basil (Batang) 

-Skala : Perbesaran 1000x 

 

 

 

BEN2 

 

 

 

-Pewarnaan Gram : Gram negatif 

-Bentuk Sel : Basil (Batang) 

-Skala : Perbesaran 1000x 

 

 

 

BEN3 

 

 

 

-Pewarnaan Gram : Gram negatif 

-Bentuk Sel : Kokus (Bulat) 

-Skala : Perbesaran 1000x 
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BEN4 

 

 

 

-Pewarnaan Gram : Gram negatif 

-Bentuk Sel :  Kokus (Bulat) 

-Skala : Perbesaran 1000x 

 

 

 

BEN5 

 

 

 

-Pewarnaan Gram : Gram negatif 

-Bentuk Sel : Kokus (Bulat) 

-Skala : Perbesaran 1000x 
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Lampiran 16 : Gambar Hasil Uji Katalase Isolat 

 

 

 

Kode Isolat 

 BEN1 BEN2 BEN3 BEN4 BEN5 

Uji Katalase - - - - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BEN 2 
BEN 3 

BEN 4 
BEN 5 

BEN 1 
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Lampiran 17 : Gambar Hasil Uji TSIA Isolat 

 

 

Uji 

TSIA 

Kode Isolat 

 

 

Kontrol 

BEN1 BEN2 BEN3 BEN4 BEN5 

Glukosa + + + + + 

Laktosa + + + + + 

Sukrosa + + + + + 

H2S - - - - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kontrol 
BEN1 

BEN2 
BEN3 BEN4 BEN5 
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Lampiran 18 : Gambar Hasil Uji Motilitas dan Uji Indol Isolat 

 

 

 

 

 

 

Uji 

Kode Isolat 

 

Kontrol 

 

BEN1 BEN2 BEN3 BEN4 BEN5 

Motilitas + + + + + 

Indol - - - - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kontrol 
BEN1 BEN2 BEN3 

BEN4 BEN5 
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Lampiran 19 : Gambar Hasil Uji Fermentasi Gula 

 

 

 

 

 

 

Uji Fermentasi 

Gula 

Kode Isolat 

 

 

Kontrol 

 

BEN1 BEN2 BEN3 BEN4 BEN5 

Memfermentasikan 

Laktosa 

+ + + + + 

Gelembung 

Gas 

+ + + + + 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BEN1 BEN2 BEN3 BEN4 
BEN5 

kontrol 
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Lampiran 20: Alat-Alat yang digunakan dalam Penelitian 

 

 

Kulkas  

 

 

Inkubator 

 

 

Autoklaf 

LAF Corong 

 

Labu ukur 

 

 

 

 

 

Statif 

 

 

 

 

 

 

 

Gelas Ukur 

 

 

 

 

 

 

 

Buret 
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Beaker glass 

 

 

 

 

 

Botol Fermentasi 

 

 

 

 

 

Erlenmeyer 

Bunsen  

 

  

Rak Tabung Reaksi  

 

Mikropipet 

Vortex 

 

Pinset 

 

 

 

 

Mikro Tip 

 

 

 

 

 

 

Timbangan Digital 

 

 

 

 

 

 

Pipet Volume 

 

\ 

 

 

 

 

Balf 
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Pinset  

 

 

 

 

 

 

Blender  

 

 

 

 

 

 

Saringan 

 

 

 

 

Pisau  
Tabung Durham 

 

 

 

 

Lilin Malam 

 

 

Selang T 
Rak botol Fermentasi 

 

 

 

 

Selang Fermentasi 

Hidrometer Alkohol  

 

Mikroskop Binokuler 

 

 

 

 

 

 

Sudip  
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Ose Bulat 

 

 

 

 

 

 

Ose Tusuk Tabung Reaksi 

 

 

 

Cawan Petri Disposible 

 

Botol Semprot 

 

Labu Erlenmeyer 

 

 

 

 

 

 

 

Batang L 

 

Hotplate 

 

Bunsen 
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Lampiran 21 Perhitungan untuk membuat NaOH 0,1 M 

 

Diketahui     :  Mr NaOH        = 40 

             M          = 0,1 

  Volume yang diinginkan = 500 mL 

 

Ditanyakan   : Jumlah NaOH (g) ? 

 

Penyelesaian : 

M = 
 

  
 x
       

  
  

0,1 = 
 

4 
 x
       

5     
 

0,1 = 
 

4 
 x 2 

0,1 = 
     2

4 
  

2 . x =  40 . 0,1 

2x    =  4 

x      =  
4

2
 = 2 g  
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Lampiran 22 Data penentuan Asam Asetat yang ke-1 

Dilakukan pada hari Senin 13/5/2019 

 

Volume Sampel 

Awal 

Volume NaOH Volume 

Titran Awal Akhir 

25 mL 25 mL 25 mL – 1,5 mL 23,5 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 1,3 mL 23,7 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 1,7 mL 23,3 mL 

  

Rata-rata = 
2  5    2       2      

 
 =  

 2 5   

 
 = 23,5 mL 

 

Diketahui  :  V.   H COOH   = 25 mL 

     V. NaOH   = 23,5 mL 

     M NaOH   = 0,1 M 

     BM    H COOH  = 60 

     Fp (Faktor Pengenceran)  = 
5

   
 

Ditanya  :  % Kadar Asam Asetat ? 

Penyelesaian  :  

 

Reaksi Penyetaraan  =  H COOH +  NaOH          H COONa + H2O 

     .          =  2 .  2 

    M  . 25 mL = 0,1 M . 23,5 mL 

          M = 
2  5

25
 = 0,094 M 

 

    N.  H COOH = 1 x M  

      = 1 x 0,094 M 

      = 0,094 N 

 

 % Kadar Asam Asetat  = N x BM x Fp x 100% 

      = 0,094 x 60 x (
5

   
) x 100% 

      =  28,2 % 
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Lampiran 23 Data penentuan Asam Asetat yang ke-2 

Dilakukan pada hari Jum’at 17/5/2019 

 

Volume Sampel 

Awal 

Volume NaOH Volume 

Titran Awal Akhir 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,8 mL 24,2 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,7 mL 24,3 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 1,0 mL 24,0 mL 

  

Rata-rata = 
24 2     24      24     

 
 =  

 2 5   

 
 = 24,1 mL 

 

Diketahui  :  V.   H COOH   = 25 mL 

     V. NaOH   = 24,1 mL 

     M NaOH   = 0,1 M 

     BM    H COOH  = 60 

     Fp (Faktor Pengenceran)  = 
5

   
 

Ditanya  :  % Kadar Asam Asetat ? 

Penyelesaian  : 

 

Reaksi Penyetaraan  =  H COOH +  NaOH          H COONa + H2O 

     .          =  2 .  2 

    M  . 25 mL = 0,1 M . 24,1 mL 

          M = 
2 4 

25
 = 0,0964 M 

 

    N.  H COOH = 1 x M 

      = 1 x 0,0964 M 

      = 0,0964 N 

 

 % Kadar Asam Asetat  = N x BM x Fp x 100% 

      = 0,0964 x 60 x (
5

   
) x 100% 

      =  28,92 % 
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Lampiran 24 Data penentuan Asam Asetat yang ke-3 

Dilakukan pada hari Selasa 21/5/2019 

 

Volume Sampel 

Awal 

Volume NaOH Volume 

Titran Awal Akhir 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,9 mL 24,1 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,7 mL 24,3 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,7 mL 24,3 mL 

  

Rata-rata = 
24      24      24     

 
 =  

 2     

 
 = 24,2 mL 

 

Diketahui  :  V.   H COOH   = 25 mL 

     V. NaOH   = 24,2 mL 

     M NaOH   = 0,1 M 

     BM    H COOH  = 60 

     Fp (Faktor Pengenceran)  = 
5

   
 

Ditanya  :  % Kadar Asam Asetat ? 

Penyelesaian  : 

 

Reaksi Penyetaraan  =  H COOH +  NaOH          H COONa + H2O 

     .          =  2 .  2 

    M  . 25 mL = 0,1 M . 24,2 mL 

          M = 
2 42

25
 = 0,0968 M 

 

    N.  H COOH = 1 x M 

      = 1 x 0,0968 M 

      = 0,0968 N 

 

 % Kadar Asam Asetat  = N x BM x Fp x 100% 

      = 0,0968 x 60 x (
5

   
) x 100% 

      =  29,04 % 
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Lampiran 25 Data penentuan Asam Asetat yang ke-4 

Dilakukan pada hari Sabtu 24/5/2019 

 

Volume Sampel 

Awal 

Volume NaOH Volume 

Titran Awal Akhir 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,6 mL 24,4 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,7 mL 24,3 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,7 mL 24,3 mL 

  

Rata-rata = 
24 4    24      24     

 
 =  

     

 
 = 24,3 mL 

 

Diketahui  :  V.   H COOH   = 25 mL 

     V. NaOH   = 24,3 mL 

     M NaOH   = 0,1 M 

     BM    H COOH  = 60 

     Fp (Faktor Pengenceran)  = 
5

   
 

Ditanya  :  % Kadar Asam Asetat ? 

Penyelesaian  : 

 

Reaksi Penyetaraan  =  H COOH +  NaOH          H COONa + H2O 

     .          =  2 .  2 

    M  . 25 mL = 0,1 M . 24,3 mL 

          M = 
2 4 

25
 = 0,0972 M 

 

    N.  H COOH = 1 x M 

      = 1 x 0,0972 M 

      = 0,0972 N 

 

 % Kadar Asam Asetat  = N x BM x Fp x 100% 

      = 0,0972 x 60 x (
5

   
) x 100% 

      =  29,16 % 
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Lampiran 26 Data penentuan Asam Asetat yang ke-5 

Dilakukan pada hari Rabu 29/5/2019 

 

Volume Sampel 

Awal 

Volume NaOH Volume 

Titran Awal Akhir 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,6 mL 24,4 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,6 mL 24,4 mL 

25 mL 25 mL 25 mL – 0,6 mL 24,4 mL 

  

Rata-rata = 
24 4      24 4    24 4   

 
 = 24,4 mL 

 

Diketahui  :  V.   H COOH   = 25 mL 

     V. NaOH   = 24,4 mL 

     M NaOH   = 0,1 M 

     BM    H COOH  = 60 

     Fp (Faktor Pengenceran)  = 
5

   
 

Ditanya  :  % Kadar Asam Asetat ? 

Penyelesaian  : 

 

Reaksi Penyetaraan  =  H COOH +  NaOH          H COONa + H2O 

     .          =  2 .  2 

    M  . 25 mL = 0,1 M . 24,4 mL 

          M = 
2 44

25
 = 0,0976 M 

 

    N.  H COOH = 1 x M 

      = 1 x 0,0976 M 

      = 0,0976 N 

 

 % Kadar Asam Asetat  = N x BM x Fp x 100% 

      = 0,0976 x 60 x (
5

   
) x 100% 

      =  29,28 % 


